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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT 

DENGAN WORKPLACE WELL-BEING PADA KARYAWAN 

GENERASI MILENIAL 

 

Perceived Organizational Support merupakan persepsi karyawan yang berkaitan 

dengan organisasi dan kepedulian atas kesejahteraan karyawan. Workplace well-

being merupakan evaluasi bersifat subjektif yang dilakukan oleh karyawan terhadap 

tempat kerjanya sebagai bentuk usaha untuk pengembangan diri agar dapat 

memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya untuk berkembang dan memberikan 

kontribusi secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara perceived organizational support dengan workplace well-being pada 

karyawan generasi milenial. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif antara Perceived Organizational Support dengan 

Workplace Well-being pada karyawan generasi milenial. Penelitian ini melibatkan 

130 subjek karyawan generasi milenial dengan rentang usia 24-45 tahun. 

Pengumpulan data menggunakan skala perceived organizational support dan skala 

workplace well-being. Metode analisis data menggunakan analisis korelasi product 

moment dari Pearson. Dari hasil analisis, diperoleh (rxy) = 0,745 dengan p = 0,000 

(p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara perceived 

organizational support dengan workplace well-being pada karyawan generasi 

milenial. Koefisien determinasi (R²) penelitian ini sebesar 0,555 yang artinya 

variabel perceived organizational support dapat mempengaruhi variabel workplace 

well-being sebesar 55,5% dan sisanya 44,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci : Karyawan Generasi Milenial, Perceived Organizational Suppot, 

Workplace Well-Being. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEIVED ORGANIZATIONAL 

SUPPORT AND WORKPLACE WELL-BEING IN MILLENIAL 

GENERATION EMPLOYEES 

 

 

Perceived Organizational Support is an employee's perception related to the 

organization and concern for employee welfare. Workplace well-being is a 

subjective evaluation carried out by employees of their workplace as a form of effort 

for self-development so that they can utilize the skills they have to develop and make 

maximum contributions. This research aims to determine the relationship between 

perceptions of organizational support and workplace well-being among millennial 

generation employees. The hypothesis proposed in this research is that there is a 

positive relationship between Perceived Organizational Support and Workplace 

Wellbeing in millennial generation employees. This research involved 130 

millennial generation employee subjects with an age range of 24-45 years. Data 

collection used the perceived organizational support scale and the workplace well-

being scale. The data analysis method uses product moment correlation analysis 

from Pearson. From the analysis results obtained (rxy) = 0.745 with p = 0.000 (p 

< 0.050). This shows that there is a positive relationship between perceptions of 

organizational support and workplace well-being among millennial generation 

employees. The coefficient of determination (R²) for this research is 0.555, which 

means that the perceived organizational support variable can influence the work 

welfare variable by 55.5% and the remaining 44.5% is influenced by other factors 

that are not in this research study. 

 

 

Keywords: Millennial Generation Employees, Perceived Organizational Suppot, 

Workplace Well-Being. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia dituntut untuk bekerja 

saat telah memasuki usia dewasa 

untuk memenuhi segala kebutuhanya 

dan juga kebutuhan keluarganya. 

Erikson (Salkind, 2004) menyatakan 

bahwa individu yang telah sampai 

pada tahap dewasa akan lebih siap 

dalam hal kematangan karir, serta 

mampu menggambarkan hasil dari 

tahap kedewasaannya dengan 

mengalami proses seperti mampu 

meyelesaikan konflik, menetapkan 

tujuan, dan memaknai sebuah 

keberhasilan yang diraihnya. 

Perkembangan karir pada seseorang 

tak lepas dari peran perusahaan, 

sebagai pengelola Sumber Daya 

Manusia (SDM) organisasi memegang 

tugas esensial dan strategis dalam 

menentukan kemajuan serta 

meningkatkan kinerja yang 

berdampak pada kelangsungan hidup 

kelompok maupun organisasi tersebut 

(Prasetyo dan Marlina, 2019). 

Karyawan merupakan sumber daya 

yang luar biasa bernilai dan memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap 

kesuksesan setiap institusi atau 

perusahaan. Perkembangan instansi 

atau perusahaan bergantung pada 

kinerja karyawan yang ada. Setiap 

organisasi atau perusahaan perlu 

memiliki pemahaman yang baik 

mengenai strategi yang efektif guna 

mendorong kinerja karyawan demi 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk menuju sasaran 

tersebut, kualitas SDM yang unggul 

perlu diperhatikan guna meningkatkan 

kinerja pada karyawan.  Fenomena 

generasi milenial memiliki peran besar 

dalam dunia industri dan organisasi. 

Generasi milenial merupakan 

angkatan kerja paling dominan yang 

menduduki suatu organisasi saat ini 
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dibandingkan dari generasi-generasi 

sebelumnya, yaitu veteran, baby 

boomers dan generasi X. Pada tahun 

2016, lebih dari 40% populasi 

Indonesia terdiri dari generasi 

milenial, lalu pada tahun 2020 

generasi milenial menjadi kelompok 

yang paling dominan dengan 

kontribusi sebesar 46% dalam 

angkatan kerja. Jumlah ini 

diperkirakan akan mencapai 

puncaknya pada tahun 2030, dengan 

70% tenaga kerja berasal dari generasi 

milenial (Muliawati & Frianto, 2020). 

Kehadiran generasi ini menimbulkan 

tantangan baru dalam dunia kerja saat 

ini (Ivanovic & Ivancevic, 2019). 

Badan Statistik Pusat (2021), 

menjelaskan usia generasi milenial 

berada di tahun kelahiran 1981-1996. 

Selain itu, Suryadi (2015) menjelaskan 

generasi Y atau generasi milenial 

merupakan kelompok muda yang lahir 

awal tahun 1980 hingga awal tahun 

2000, dengan usia perkiraan 24-44 

tahun.  Generasi milenial merupakan 

pekerja yang aktif, Berita Resmi 

Statistik (2021) menjelaskan angka 

penduduk dengan usia produktif (15-

64 tahun) ada pada persentase 70,72%, 

sementara generasi milenial berjumlah 

67.550.979 orang, atau sekitar 25,87% 

dari total penduduk Indonesia. 

Menurut Chernevsky dan Greenberg 

(2016) karyawan milenial memiliki 

karakteristik utama untuk mendukung 

adaptasi dalam lingkungan kerja dan 

mempunyai kecenderungannya untuk 

menyukai kebebasan, bekerja dengan 

cepat, dan memiliki ketertarikan pada 

dunia digital. Oleh karena itu, ketika 

seseorang bekerja di perusahaan yang 

tidak memberikan kesempatan untuk 

berkembang sesuai harapan, hal ini 

menyebabkan mereka merasa tidak 

nyaman. Yang dibutuhkan oleh 
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mereka adalah kesempatan untuk 

mencoba hal yang menurut mereka 

bisa membanggakan diri sendiri 

(Perspectives, 2019). Sebuah survei di 

Amerika  Serikat oleh Deloitte (2024) 

pada Gen Z and Milennial dengan 

responden sebanyak 23.00 responden 

di 44 negara menunjukan bahwa 46% 

karyawan generasi milenial telah 

berganti atau memiliki keinginan 

untuk mengganti pekerjaan atau 

berpindah perusahaan, mereka merasa 

khawarir akan perubahan iklim dalalm 

lingkungan perusahaan yang membuat 

mereka kurang nyaman. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Cran (2010) 

yang menjelaskan bahwa Generasi Y 

cenderung kurang menunjukkan 

kesetiaan terhadap perusahaan. Ketika 

menghadapi situasi yang tidak 

nyaman, mereka lebih memilih resign 

daripada harus bertahan. Sangat 

penting untuk perusahaan dan instansi 

agar memahami pandangan generasi Y 

terhadap pekerjaan, komitmen kerja, 

serta kestabilan karier mereka. 

Sayangnya, banyak perusahaan yang 

masih mengabaikan faktor-faktor 

krusial, seperti terbatasnya 

kesempatan bagi karyawan generasi 

milenial guna mengembangkan diri 

dan karier mereka (PWC, 2011), 

lingkungan kerja yang kurang 

mendukung (Cran, 2010), hubungan 

antar rekan kerja (Ramdania, 2015), 

serta minimnya penghargaan (Qisthy 

et al., 2018). Hal-hal tersebut 

berdampak pada kesejahteraan 

karyawan, baik dari sisi psikologis, 

fisik, maupun sosial. 

Salah satu faktor yang sangat 

memengaruhi kesejahteraan karyawan 

adalah lingkungan kerja (Utari, 2019). 

Menurut Page (2005) workplace well-

being merupakan perasaan sejahtera 

yang dimiliki oleh karyawan terhadap 
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lingkungan kerja nya. Selain itu, 

Bartels, Peterson, dan Reina (2019), 

mendefinisikan workplace well-being 

sebagai evaluasi bersifat subjektif 

yang dilakukan oleh karyawan 

terhadap tempat kerjanya sebagai 

bentuk usaha untuk pengembangan 

diri agar dapat memanfaatkan 

keterampilan yang dimilikinya untuk 

berkembang dan memberikan 

kontribusi secara maksimal. 

workplace well-being merupakan 

aspek penting bagi para karyawan 

selama menjalankan tugasnya. Hal ini 

juga memberikan dampak positif bagi 

perusahaan karena menciptakan rasa 

puas dan bahagia pada karyawan 

dalam melaksanakan peran mereka 

(Damayanti & Budiani, 2021). 

Menurut Cvenkel (2020), perhatian 

terhadap kesejahteraan di tempat kerja 

sangatlah penting karena menjadi 

faktor utama yang memengaruhi 

pencapaian dan kesuksesan karyawan 

dalam hal pekerjaan. Jika karyawan 

merasa sejahtera di lingkungan 

kerjanya, hal tersebut akan secara 

langsung meningkatkan produktivitas 

dan kinerja mereka. Penelitian oleh 

Sawitri, Parahyanti, dan Soemitro 

(2013) menjelaskan bahwa 52% 

karyawan berada dalam kategori 

kesejahteraan kerja (workplace well-

being) yang tergolong sedang. Di sisi 

lain, penelitian Yuniarti (2015) 

mengungkapkan bahwa 42,3% 

karyawan termasuk dalam kategori 

kesejahteraan kerja yang rendah. 

Temuan serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Herwanto dan Ummi 

(2017), di mana 62% responden 

menunjukkan tingkat kesejahteraan 

kerja yang rendah.  

Page (2005) menjelaskan 

karyawan yang mempunyai tingkat 

kesejahteraan di tempat kerja yang 
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tinggi umumnya memperoleh emosi 

positif, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas dan 

kebahagiaan mereka. Ini menegaskan 

pentingnya kesejahteraan di tempat 

kerja bagi karyawan. Yih dan Htaik 

(dalam Susmiati dan Sudarma, 2015) 

menambahkan bahwa pegawai yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi 

cenderung merasa mendapatkan 

dukungan dari organisasi serta merasa 

diperlakukan baik oleh pihak 

organisasi. Berdasarkan berbagai 

faktor yang ada, peneliti memilih 

dukungan organisasi sebagai salah 

satu elemen penting yang mampu 

memengaruhi kesejahteraan di tempat 

kerja. Hal ini selaras dengan hasil 

temuan yang dilakukan oleh Caesens, 

Stinglhamber, dan Ohana (2016), 

mengungkapkan salah satu faktor 

organisasi yang berkontribusi terhadap 

kebahagiaan di lingkungan kerja 

adalah dukungan yang dirasakan dari 

organisasi. Dalam hal ini, pekerjaan 

itu sendiri dapat dianggap sebagai 

bentuk dukungan organisasi. 

Dukungan tersebut terbukti mampu 

memunculkan rasa aman serta 

memenuhi kebutuhan sosial-

emosional karyawan. Ketika 

karyawan merasa adanya keadilan 

dalam organisasi, menerima dukungan 

dari atasan, mendapatkan penghargaan 

dan kondisi kerja yang baik, mereka 

cenderung mengembangkan persepsi 

positif terhadap atasan dan organisasi 

secara keseluruhan. Menurut Rhoades 

dan Eisenberger (2002), perceived 

organizational support merujuk pada 

bagaimana karyawan memandang 

seberapa jauh organisasi menghargai 

kontribusi mereka, memperhatikan 

kesejahteraan mereka, mendengarkan 

keluhan, serta peduli terhadap 

kehidupan pribadi karyawan. Aspek 
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dukungan organisasi yang dirasakan 

ini meliputi keadilan, dukungan yang 

efektif, penghargaan dari organisasi, 

dan lingkungan kerja yang 

mendukung.  Robbins et al. (2017) 

menjelaskan dukungan organisasi 

yang dipersepsikan ialah tingkat 

keyakinan karyawan terhadap 

kepedulian organisasi terhadap 

kontribusi dan kesejahteraan mereka. 

Dukungan ini dapat terlihat melalui 

rasa bangga organisasi terhadap 

karyawan, pemberian kompensasi 

yang adil, serta pemenuhan kebutuhan 

karyawan. 

Penelitian oleh Watto, Zhao, 

dan Mengxi (2018) mengungkapkan 

jika kesejahteraan karyawan sangat 

tergantung pada seberapa besar 

dukungan yang diberikan oleh 

organisasi. Berdasarkan informasi 

tersebut, disimpulkan dukungan 

organisasi yang dirasakan (perceived 

organizational support) memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan di 

tempat kerja (workplace well-being). 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Utari (2019), yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara 

perceived organizational support dan 

workplace well-being di kalangan 

karyawan milenial di Yogyakarta. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas, 

peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

hubungan antara perceived 

organizational support dan workplace 

well-being, sehingga judul studi ini 

diambil sebagai "Hubungan antara 

Perceived Organizational Support 

dengan Workplace Well-Being pada 

Karyawan Generasi Milenial". 

Rumusan permasalahan yang akan 

dikaji pada studi ini ialah, apakah 

terdapat hubungan antara Perceived 

Organizational Support dengan 
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Workplace Well-Being pada 

Karyawan Generasi Milenial? 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis dekriptif  kuantitatif deangan 

melibatkan 130 responden karyawan 

generasi milenial yang bekerja di 

perusahaan yang bergerak pada bidang 

teknologi informasi, media dan 

periklanan. Pengambilan sampel 

penelitian menggunakan non random 

sampling dengan cara menggunakan 

kriteria sampel yang diinginkan 

peneliti. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner penelitian 

yang telah diujicobakan terlebih 

dahulu dan kemudian diuji validitas 

serta uji reliabilitas. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis 

korelasi product moment yang 

dikembangkan oleh Karl Pearson 

untuk menguji hubungan antara 

variavel perceived organizational 

support dengan workplace well-being.  

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan guna 

mengidentifikasi hubungan antara 

perceived organizational support dan 

workplace well-being pada karyawan 

generasi milenial. Sebelum melakukan 

sebelum sampai pada uji hipotesis, 

peneliti melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu untuk memastikan 

apakah data dalam penelitian ini 

terdistribusi normal. Berikut adalah 

hasil uji asumsi normalitas, 

kategorisasi skor dan uji hipotesis:  

Tabel 1. 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Stat

istic df Sig. 

Stat

istic df Sig. 

Perceived_

Organizatio

nal_Support 

.22

7 

130 .00

0 

.68

1 

130 .00

0 

Workplace_

Well-Being 

.21

1 

130 .00

0 

.74

8 

130 .00

0 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis model 

Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Dimana 

kaidah yang digunakan adalah apabila 

p > 0,050 maka sebaran data normal 

dan apabila p < 0,050 maka sebaran 

data tidak normal. Berdasarkan hasil 

uji normalitas variabel perceived 

organizational support diperoleh KS-

Z = 0,227 dengan p = 0.000 dan 

variabel workplace well-being 

diperoleh KS-Z = 0.211 dengan p = 

0.000 . Data tersebut menunjukkan 

bahwa skor variabel perceived 

organizational support dan workplace 

well-being tidak terdistribusi normal 

karena signifikasi (p < 0.050). Namun, 

seperti yang telah dijelaskan oleh Hadi 

(2015), status normal atau tidaknya 

suatu data penelitian tidak 

berpengaruh pada hasil akhirnya. 

Selain itu, ketika jumlah subjek 

penelitian dalam jumlah yang besar 

atau N ≥ 30, data dapat dianggap 

terdistribusi normal. Dalam penelitian 

ini, jumlah subjek adalah 130 (N ≥ 30). 

Peneliti melakukan kategorisasi pada 

skala perceived organizational 

support dan workplace well-being 

pada karyawan generasi milenial 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi yang dikelompokkan 

menjadi tiga kategori : tinggi, sedang 

dan rendah.  

Tabel 2.  

Kategorisasi Skala Perceived 

Organizational Support 

 

Kategorisasi N Persentase 

Tinggi 24 18,5% 

Sedang 104 80% 

Rendah 2 1,5% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi 

pada skala perceived organizational 

support sebanyak 24 subjek (18,5%) 

berada dalam kategori tinggi, 104 

subjek (80%) dalam kategori sedang, 

dan 2 subjek (1,5%) berada dalam 
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kategori rendah. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

karyawan generasi milenial yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini 

memiliki perceived organizational 

support dalam kategori sedang. 

 

Tabel 3. 

Kategorisasi Skala Workplace Well-

Being 

 

 

Selanjutnya, kategorisasi skor 

pada skala workplace well-being 

mengindikasikan bahwa sebanyak 127 

subjek (97,7%) berada dalam kategori 

tinggi, 1 subjek (0,8%) berada dalam 

kategori sedang dan 2 subjek (1,5%) 

berada dalam kategori rendah. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas karyawan generasi 

milenial yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini memiliki Workplace 

Well-Being dalam Kategori Tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis 

korelasi product moment, diperoleh 

nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 

0,745 dengan p = 0,000 (p ˂ 0,050). 

Hasil ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

perceived organizational sipport 

dengan workplace well-being pada 

karyawan generasi milenial. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima. Semakin 

tinggi tingkat perceived 

organizational support, maka semakin 

tinggi pula workplace well-being pada 

karyawan. Sebaliknya, jika tingkat 

perceived organizational support 

rendah, maka workplace well-being 

pada karyawan juga cenderung 

rendah. Selain itu, koefisien 

determinasi (R²) yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebesar 0,555 yang 

Kategorisasi N Persentase 

Tinggi 127 97,7% 

Sedang 1 0,8% 

Rendah 2 1,5% 
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berarti bahwa perceived 

organizational support berkontribusi 

sebesar 55,5% terhadap workplace 

well-being, sementara 44,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Merujuk pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, disimpulkan 

bahwa terdapat keterikatan yang 

positif antara perceived organizational 

support dengan workplace well-being 

pada karyawan generasi milenial. 

Dengan ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi perceived 

organizational support, maka semakin 

tinggi pula workplace well-being pada 

karyawan generasi milenial. 

Sebaliknya, semakin rendah perceived 

organizational support, maka semakin 

rendah pula workplace well-being 

pada karyawan generasi milenial. 

Penelitian ini juga mengungkapkan 

hasil kategorisasi variabel perceived 

organizational support dalam kategori 

sedang dan variabel workplace well-

being berada dalam kategori tinggi.  

 

SARAN 

Didasarkan pada hasil temuan 

penelitian, oleh karena itu peneliti 

menyampaikan sejumlah saran yaitu :  

1. Agar kesejahteraan yang dimiliki 

oleh karyawan baik, maka perlu 

meningkatkan dukungan organisasi. 

Karyawan yang merasakan dukungan 

organisasi yang baik akan 

melaksanakan pekerjaan mereka 

dengan dedikasi tinggi terhadap 

perusahaan. 

2. Subjek perlu memperkuat hubungan 

yang positif dengan rekan kerja 

maupun dengan organisasi, melalui 

interaksi yang positif subjek akan 

memperoleh dukungan dari rekan-



 
 
 
 
 
 

16 
 

rekan kerja sehingga pada akhirnya 

dapat membentuk persepsi yang 

positif terhadap dukungan organisasi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah faktor 

lain yang tidak di teliti pada peneliti ini 

agar mengetahui faktor-faktor lain 

yang mungkin dapat mempengaruhi 

workplace well-being pada karyawan. 
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